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ABSTRAK

PENGARUH PDRB PERTANIAN, PDRB INDUSTRI PENGOLAHAN,
KONSUMSI ENERGI, DAN INVESTASI TERHADAP
PENCEMARAN UDARA DI PULAU JAWA

Oleh:

Humaira Rizka Ramadhanti

Penelitian ini bertujuan ini menganalisis pengaruh PDRB pertanian, PDRB industri
pengolahan, konsumsi energi, dan investasi terhadap pencemaran udara di Pulau
Jawa. Data yang digunakan pada penelitian ini merupakan data panel yang terdiri
dari data 6 provinsi di Pulau Jawa, yaitu DKI Jakarta, Banten, Jawa Barat, Jawa
Tengah, DI Yogyakarta, dan Jawa Timur selama periode 2011-2021. Teknik
analisis yang digunakan adalah Uji Regresi Berganda meliputi Uji Chow, Uji
Hausman, Uji Asumsi Klasik, dan Uji Hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa PDRB pertanian dan konsumsi memiliki hubungan yang positif terhadap
pencemaran udara, lalu PDRB industri pengolahan dan investasi memiliki
hubungan yang negatif terhadap pencemaran udara.

Kata Kunci: Regresi Berganda, PDRB Pertanian, PDRB Industri Pengolahan,
Konsumsi Energi, Investasi, Pencemaran Udara

Mengetahui
Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan Dosen Pembimbing
Dr. Mukhlis, S.E., M.S.i ImeYda S.E., M.S.E

NIP.197304062010121001 NIP.197703092009122002



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF AGRICULTURAL GRDP, PROCESSING INDUSTRY
GRDP, ENERGY CONSUMPTION AND INVESTMENT ONAIR
POLLUTION IN JAVA ISLAND

Written By:

Humaira Rizka Ramadhanti

This research aims to analyze the influence of agricultural GRDP, processing
industry GRDP, energy consumption and investment on air pollution on the island
of Java. The data used in this research is panel data consisting of data from 6
provinces on the island of Java, namely DKI Jakarta, Banten, West Java, Central
Java, DI Yogyakarta and East Java during the 2011-2021 period. The analysis
technique used is the Multiple Regression Test including the Chow Test, Hausman
Test, Classical Assumption Test, and Hypothesis Test. The results of this research
show that agricultural GRDP and consumption have a positive relationship to air
pollution, then processing industry GDP and investment have a negative
relationship to air pollution.

Keywords: Multiple Regression, Agricultural GRDP, Processing Industry GRDP,
Energy Consumption, Investment, Air Pollution

Knowing.
Head of Economic Development Program Advice
Dr. Mukhlis, S.E., M.S.i Imelda S.E., M.S.E

NIP.197304062010121001 NIP. 197703092009122002
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan ekonomi berwawasan lingkungan saat ini merupakan pembangunan
yang tidak hanya berorientasi untuk hasil saja, tetapi juga berorientasi pada masa
depan dengan titik fokus pada keberlangsungan pelestarian lingkungan. Dengan
demikian, demi keberlanjutan kehidupan perlu diterapkannya pembangunan
ekonomi yang berwawasan lingkungan demi menjamin keberlanjutan eksistensi
alam dan lingkungan hidup. Dampak negatif bagi alam dan masyarakat akan
dirasakan jika pembangunan ekonomi hanya ditujukkan untuk memperoleh
keuntungan tanpa memperhatikan alam dan lingkungan. Penurunan kualitas
lingkungan adalah perihal yang saat ini sangat diperhatikan oleh dunia. Penurunan
kualitas lingkungan ini salah satunya disebabkan oleh fenomena dari
berkembangnya pertumbuhan ekonomi yang menyebabkan perubahan iklim dan
pemanasan global. Santi & Sasana (2021) menjelaskan dalam penelitiannya bahwa
penurunan dari kualitas lingkungan saat ini menjadi perhatian bagi negara-negara

di seluruh dunia.

Salah satu dari penurunan kualitas lingkungan yaitu emisi gas rumah kaca
terutama karbon dioksida yang semakin meningkat yang menyebabkan polusi udara
dan tidak ramah lingkungan. Turunnya kualitas lingkungan bermula ketika kondisi
lingkungan mulai tercemar oleh polusi yang muncul akibat aktivitas manusia yang

menyebabkan polusi udara (Zuhri, 2014). Polusi udara bisa mengakibatkan



rusaknya lapisan atmosfer dan tercemarinya oksigen yang dibutuhkan oleh manusia
(Amelia, 2014). Tabel 1.1 menunjukkan bahwa untuk kualitas udara tertinggi yakni
ditempati oleh provinsi DI Yogyakarta. Sedangkan indeks terendah ditempati oleh
provinsi DKI Jakarta. Tingginya polusi di Provinsi DKI Jakarta dikarenakan
banyaknya kawasan industri dan masyarakat yang menggunakan kendaraan

berbahan bakar minyak sehingga dapat memperburuk kualitas udara.

Tabel 1.1 Indeks Kualitas Udara di Pulau Jawa Tahun 2011-2021

Provinsi 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021
DKI Jakarta 47,21 4431 41,51 46,28 78,78 56,4 53,5 66,57 67,97 66,69 66,52
Banten 74,05 53,13 57,79 53,15 50,65 58,8 7536 71,63 74,98 72,83 74,14
Jawa Barat 71,03 65,53 65,56 59,24 74,63 78,6 77,85 72,8 74,93 78,46 79,34
Jawa Tengah 81,93 79,27 79,43 82,64 81,32 773 8391 82,97 84,81 84,773 84,6
DI Yogyakarta 78,51 83,65 86,04 82,01 90,58 87,6 88,08 84,25 85,19 89,55 88,59
Jawa Timur 73,84 68,88 72,45 732 89,21 832 8549 81,8 83,06 84,06 83,2

Sumber: IKLH, diolah

Coxhead (2003) dalam penelitiannya mengatakan peningkatan ekonomi dapat

memprediksi intensitas kerusakan lingkungan yang berarti semakin tinggi
pendapatan per kapita sebuah wilayah, maka kerusakan lingkungan akan semakin
tinggi karena akan disebabkan semakin banyaknya wilayah industri, penggunaan
mesin-mesin yang mengeluarkan emisi karbon dioksida serta semakin banyak

orang-orang mengkonsumsi energi yang belum terbarukan.

Pertumbuhan ekonomi dari sebuah wilayah mendorong penggunaan energi dan
sumber daya alam yang intensif dengan dampak lebih banyak meninggalkan residu

seperti limbah yang dibuang dan akan merusak lingkungan seperti contoh pelepasan



karbon dioksida (CO») yang dihasilkan dari berbagai macam industri manufaktur,
kendaraan bermotor, minyak, batu bara dan industri lainnya yang menggunakan
energi terbatas (Hossain 2012). Industrialisasi yang tumbuh dengan pesat memang
bermanfaat agar dapat menopang kegiatan ekonomi secara umum, termasuk
industri, pertumbuhan industrialisasi yang besar berfokus untuk memajukan
perekonomian dan menyerap tenaga kerja (Was’an, 2012). Namun, Panayotou
(1993) dalam Hutabarat (2010) menyatakan bahwa suatu lingkungan akan
mengalami degradasi ketika struktur ekonomi beralih dari desa ke kota, dari sektor
pertanian ke sektor industri. Ini artinya peningkatan sektor industri dapat
menyebabkan polusi di negara berkembang semakin meningkat (Helda et al, 2018).
Pembangunan ekonomi berwawasan lingkungan juga merupakan pembangunan
yang tidak hanya berorientasi untuk hasil saat ini, tetapi juga berorientasi pada masa

depan dengan titik fokus pada keberlangsungan pelestarian lingkungan.

Indonesia merupakan negara agraria yang mayoritas penduduknya bekerja di
pertanian, kehutanan dan perikanan. Pertanian merupakan sektor lahan usaha yang
banyak dilakukan oleh masyarakat Indonesia. Haryo (2022) mengatakan
pertumbuhan nasional pada tahun 2022 salah satunya disumbang oleh pertanian
yang termasuk 3 sektor penyumbang pengingkatan perekonomian nasional. Sebesar
12,98% sektor pertanian turut andil dalam pertumbuhan nasional dan sangat
berpengaruh pada pendapatan masyarakat dan ketahanan pangan. Pertumbuhan
daerah dapat dilihat berdasarkan pada PDRB yang didapatkan (Pratiwi, 2021).

Pulau Jawa memiliki banyak sekali lahan yang dikelola untuk sektor pertanian



dikarenakan kecakapan masyarakatnya dan lahan yang baik untuk menumbuhkan

tanaman pangan.

Salah satu alat ukur indikator perekonomian suatu wilayah adalah PDRB.
PDRB menunjukkan nilai bersih barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh
berbagai kegiatan ekonomi di suatu daerah dalam suatu periode (Andjar, 2016).
Perhitungan PDRB salah satunya menggunakan pendekatan nilai tambah atau
produksi, yang berkaitan dengan penggunaan sumber daya alam (Riza dan Mutiah,
2016). Oleh karena itu, pengelolaan sumber daya alam dan faktor produksi sangat
bergantung menjadi besaran PDRB yang dihasilkan oleh masing-masing daerah
tersebut. Besaran PDRB ini bervariasi antar daerah karena adanya keterbatasan
dalam pengelolaan sumber daya alam dan penyediaan faktor-faktor lainnya.
Namun, saat ini sumber daya alam mengalami penurunan yang cepat tanpa adanya
pengganti yang memadai. Daya dukung alam semakin menurun, membuat

pertumbuhan perekonomian masyarakat terganggu kestabilannya (Pratiwi, 2021).

Pada umumnya ketika suatu negara melakukan pertumbuhan ekonomi pasti
akan diikuti oleh perusakan lingkungan, begitu juga di sektor industri pengolahan
dan pertanian. Sektor ini menyebabkan peningkatan produksi barang dan jasa untuk
memenuhi kebutuhan dasar penduduk. Industri diklaim sebagai penyebab
kerusakan lingkungan, mengingat aktivitas manusia dalam berekonomi tidak hanya
bergelut di dunia manufaktur, namun juga; transportasi, perdagangan, pariwisata,
juga pertanian (Ali, 2021). Sebaliknya, perekonomian yang ramah lingkungan

menjadi stigma bagi industri pertanian, sebagaimana pernyataan Hutabarat (2010),



bahwa kerusakan lingkungan di mulai ketika sektor pertanian digantikan oleh

industri sebagai tumpuan roda ekonomi.

Pertumbuhan sektor industri di Indonesia memberikan sumbangan
pendapatan dan pertumbuhan ekonomi bagi negara. Seiring bertambahnya
pembangunan perusahaan, sumber-sumber daya alam di Indonesia semakin banyak
dieksploitasi sehingga menimbulkan kerusakan lingkungan dan akhirnya
mengganggu kehidupan manusia. Dengan demikian, pertumbuhan ekonomi
berdampak jangka panjang terhadap kerusakan lingkungan dan menyebabkan
penurunan sumber daya alam serta menyebabkan kerusakan lingkungan melalui
pengaruh eksternal dari proses produksi dan konsumsi. Adanya tingkat
pertumbuhan ekonomi yang tinggi juga membuat penggunaan ataupun konsumsi
energi digunakan tanpa ragu. Semakin tinggi tingkat pertumbuhan ekonomi suatu

daerah, maka semakin tinggi pula kegiatan ekonomi yang mengkonsumsi energi.

Salah satu penyumbang polusi udara juga disebabkan oleh penggunaan mesin-
mesin, pupuk ataupun proses produksi yang berkaitan dengan pertanian. Semakin
luasnya lahan pertanian yang perlu untuk diolah, maka akan semakin banyak pula
penggunan mesin-mesin pertanian seperti traktor untuk membajak sawah dan
penggunaan pupuk kimia yang diperlukan. Pembuatan pupuk kimia juga memiliki
pengaruh secara tidak langsung terhadap polusi udara (Guntoro, 2011). Limbah
yang dibuang langsung ke udara akan memberikan potensi berbahaya terhadap
pekerja dan masyarakat sekitar pabrik karena keberadaan gas amonia yang

menimbulkan bau yang menyengat dan berbahaya bagi pernapasan.



Gas amonia yang dilepaskan dapat mengakibatkan iritasi pada sistem
pernapasan dan menyebabkan peradangan serius hingga menyebabkan kanker.
Penelitian yang dilakukan oleh Candra (2018) menyatakan bila PDRB sebuah
wilayah mengalami peningkatan maka kecenderungan untuk adanya kerusakan
lingkungan. Dengan meningkatnya industri pertanian di Indonesia, dapat pula
meningkatkan risiko polusi udara karena penggunaan bahan-bahan pertanian serta
mesin pertanian untuk mengolah lahan panen. Hal tersebut dapat diindikasikan
melalui peningkatan PDRB maka akan semakin tinggi pula risiko pencemaran
lingkungan khususnya polusi udara. Rahman (2017), Setiawan & Primandhana
(2022) dan Anastasya & Suwandana (2022) dalam penelitiannya yang dilakukan
membuktikan dampak PDRB, penggunaan energi, ekspor dan kepadatan penduduk
dapat memperburuk kualitas lingkungan dalam jangka panjang dimana PDRB
memiliki memiliki pengaruh secara tidak langsung terhadap kerusakan lingkungan
diakibatkan melalui kebijakan-kebijakan penting dalam pengembangan industri
dan usaha di wilayah tertentu serta kurangnya kepedulian terhadap lingkungan dan
hanya berorientasi pada keuntungan. Sistem pertanian di Indonesia saat ini masih
belum banyak menggunakan sistem yang modern dan ramah lingkungan yang

berakibat pada pencemaran lingkungan khususnya polusi di udara (Mediana 2021).

Pencemaran udara juga selalu berkorelasi dengan peningkatan penggunaan
energi dimana dapat menyebabkan efek rumah kaca. Umum diketahui, energi
sangat diperlukan dalam menjalani aktivitas perekonomian, baik untuk kebutuhan
konsumsi maupun untuk aktivitas produksi di berbagai sektor perekonomian.

Sektor energi berperan sebagai penyebab utama terjadinya polusi dan



memburuknya kualitas udara. Sebagai sumber daya alam energi harus
dimanfaatkan sebesar-besarnya bagi kemakmuran masyarakat dan pengelolaannya
harus mengacu pada asas pembangunan berkelanjutan. Namun, eksplorasi sumber
daya energi lebih banyak dilakukan pada energi yang bersifat unrenewable
resources sedangkan energi yang bersifat renewable resources relatif belum banyak
dimanfaatkan. Kondisi ini tentu menyebabkan ketersediaan energi yang bersifat
unrenewable resource khususnya minyak mentah yang semakin langka (Elinur

dalam Apriliana, 2011).

Energi sangat diperlukan untuk di seluruh aktivitas masyarakat sehingga dapat
mempermudah pekerjaan yang sedang dilakukan. Harris & Roach (2021)
menyatakan energi merupakan input utama dalam sistem ekonomi dimana kegiatan
ekonomi saat ini masih sangat bergantung dengan bahan bakar. Sektor energi
berperan sebagai penyebab utama terjadinya polusi dan memburuknya kualitas
udara. Saat ini sumber daya energi lebih banyak diciptakan oleh energi yang bersifat
tidak dapat diperbarui dan energi yang ramah lingkungan sangat minim diterapkan
di Indonesia. Penyebab peningkatan permintaan konsumsi energi fosil dikarenakan
belum adanya pengganti penggunaan bahan bakar fosil dalam jumlah yang banyak
(Zulaicha et.al, 2018). Walaupun penggunaan bahan bakar fosil dalam produksi
listrik dan konsumsi energi memiliki efek yang merugikan pada lingkungan (Baek
& Kim, 2013). Namun penggunaan energi akan memiliki efek jangka panjang dari
menaiknya tingkat pencemaran udara yang merugikan lingkungan (Lin & Wesseh
Jr., 2014). Kemajuan teknologi juga telah mengubah perilaku masyarakat menjadi

lebih konsumtif (Firmansyah, et al. 2007).



Saat ini kebutuhan tenaga listrik dan minyak di Pulau Jawa semakin meningkat
dan sumber daya yang dibutuhkan semakin sulit untuk didapatkan. Tingginya
kebutuhan penggunaan energi ini dapat membuat kerusakan pada lingkungan
terutama polusi udara, dimana semakin banyak pengguna energi tidak terbarukan
maka akan semakin tinggi pula karbon dioksida (CO») dilepaskan akibat proses
pembakaran. Semakin tinggi tingkat pertumbuhan ekonomi suatu daerah, maka
semakin tinggi pula kegiatan ekonomi yang mengonsumsi energi. Tingkat
konsumsi energi tidak terbarukan meningkat lebih cepat daripada produksi energi
itu sendiri dan akan berkontribusi pada emisi CO, (Mirzaei & Bekri, 2017). Hal
tersebut dikarenakan belum siapnya kebijakan yang ada serta masih besarnya
ketergantungan Indonesia pada bahan bakar tidak terbarukan seperti batu bara,
minyak dan gas bumi yang saat ini juga masih banyak digunakan di pembangkit
listrik di Pulau Jawa. Meningkatnya kebutuhan energi listrik seperti penggunaan
Air Conditioner dapat meningkatkan emisi Chlorofluorocarbon (CFC) terlepas ke

udara yang berdampak pada efek rumah kaca.

Pertumbuhan sektor industri di Indonesia juga memberikan sumbangan yang
besar bagi kerusakan lingkungan dimana akan semakin banyak energi yang
diperlukan sehingga sumber-sumber daya alam semakin banyak dieksploitasi
sehingga menimbulkan kerusakan lingkungan dan berdampak pada polusi yang
semakin meningkat pula akibat limbah industri. Sebaliknya, pada negara maju yang
telah mengalami transisi dari indutrialisasi menuju sektor jasa mengakibatkan
polusi yang bersumber dari penggunaan energi pada negara maju akan lebih rendah

pertumbuhannya (Hayami & Godo, 2005). Mardani et.al (2019), Anser et.al (2021)



dan Wen et.al (2021) menunjukkan hasil dalam penelitiannya bahwa konsumsi

energi berpengaruh positif secara signifikan terhadap emisi gas COo.

Semakin meningkatnya perekonomian negara juga dipengaruhi oleh
investasi yang terus masuk dalam penguatan industri di Indonesia. Investasi
membangun perekonomian yang berdampak pada pertumbuhan ekonomi baik
disuatu negara maupun wilayah diperlukan penanaman modal untuk mendukung
lajunya pertumbuhan agar berkembang menjadi lebih baik. Tentu hal ini memegang
peranan penting dalam perkembangan perekonomian di Indonesia. Namun isu lain
yang juga tidak kalah pentingnya adalah isu lingkungan. Tidak diragukan lagi
bahwa peningkatan kegiatan ekonomi pasti akan memberikan tekanan yang lebih
besar pada lingkungan. Kegiatan ekonomi membutuhkan bahan baku dari alam dan
menghilangkan residu yang dapat merusak alam. Salah satu residu kegiatan
ekonomi adalah pencemaran udara sehingga masalah pencemaran menjadi masalah

lingkungan utama di banyak negara dengan kegiatan industri yang tinggi.

Pada umumnya ketika suatu negara melakukan pertumbuhan ekonomi pasti
akan diikuti oleh perusakan lingkungan. Investasi pada sektor industri akan
memberikan manfaat pada pertumbuhan ekonomi yang semakin baik yang
memerlukan modal untuk mendukung terlaksananya program-program
pembangunan daerah. Namun isu lingkungan harus tetap dipertimbangkan dalam
setiap strategi ekspansi industri. Tidak diragukan lagi bahwa peningkatan kegiatan
ekonomi pasti akan memberikan tekanan yang besar pada risiko perusakan
lingkungan. Meningkatnya investasi di beberapa sektor seperti industri makanan,

industri bahan kimia, akomodasi, perdagangan, konstruksi, transportasi dan lainnya



dapat merubah peralihan fungsi lahan hijau menjadi lahan usaha yang dibangun

gedung-gedung maupun pabrik (Salain, 2020).

Semakin besar investasi yang diberikan terhadap industri-industri besar di
pulau Jawa, dapat meningkatkan risiko polutan di udara akibat aktivitas-aktivitas
produksi. Perusahaan perlu untuk lebih mementingkan dampak lingkungan agar
memiliki kualitas yang lebih baik. Walaupun dalam pelaksanaannya membutuhkan
biaya yang besar, namun dalam jangka waktu tertentu hal tersebut dapat
memberikan peluang lebih besar terhadap keberlangsungan lingkungan dan
manusia. Dengan demikian, diperlukan tanggung jawab sosial dari pihak pengelola
investasi untuk memikirkan keberlangsungan hidup masyarakat melalui
perlindungan lingkungan sehingga mengurangi dampak kerusakan lingkungan dan
citra perusahaan semakin baik di mata masyarakat (Paramita & Chariri, 2015).
Namun banyak perjanjian dalam investasi yang tidak mempertimbangkan masalah
lingkungan (Pazienza, 2015). Clarkson et.al (2019) dan Behera & Dash (2017)
membuktikan dalam penelitiannya bahwa investasi cenderung lebih membuka
peluang besar terhadap perusakan lingkungan bila tidak selaras dengan kebijakan

yang kuat dalam penanganan permasalahan lingkungan.

Pemilihan wilayah untuk Pulau Jawa sendiri dilakukan karena adanya
pertimbangan keragaman dan sangat dinamis, yakni dikarenakan Pulau Jawa
merupakan pulau terpadat di Indonesia yang sehingga segala aktivitas pemerintahan
semua terpusat di Jawa. Tentunya membuat kegiatan perekonomian juga terfokus
di Jawa. Membuat pembangunan tidak merata baik dari sisi ekonomi, teknologi,

investasi, dan sebagainya dikarenakan terpusat di Jawa. Selain itu Jawa juga
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berkembang dengan pesat dan menjadikannya penyumbang utama kekuatan
ekonomi bagi Indonesia. Berbagai perihal tersebut menjadi daya tarik bagi

penduduk di daerah lain untuk menetap di Jawa dengan berbagai alasan.

Selanjutnya, terdapat salah satu permasalahan yang diyakini ikut
berkontribusi menyumbang pencemaran udara, yakni jumlah penduduk. Dampak
dari peningkatan jumlah penduduk ini salah satunya adalah berkurangnya
ketersediaan udara bersih. Penumpukkan sampah menjadi hal penyumbang
pencemaran dikarenakan pembakaran sampah seringkali terjadi pada sumber dan
lokasi pengumpulan, terutama jika terjadi penundaan proses pengangkutan
sehingga kapastias tempat terlampaui dan asap yang ditimbulkan sangat potensial

menimbulkan gangguan bagi pencemaran udara.

Meningkatnya jumlah penduduk akan meningkatkan sektor pertanian,
industri, konsumsi energi, dan juga investasi sehingga akan mengalami pencemaran
udara dan tentu ini menurunkan kualitas lingkungan. Pertambahan penduduk ini
menimbulkan akibat yang serius terhadap keseimbangan sumber daya alam. Setiap
manusia mempunyai bermacam-macam kebutuhan yang dimana semua kebutuhan
ini diperlukan oleh manusia yang sangat banyak dan juga tidak terbatas. Namun
jika angka pertumbuhan penduduk melewati batas jumlah cadangan sumber-
sumber kebutuhan maka pada saatnya aka terjadi suatu masa krisis dimana
pertumbuhan penduduk yang cepat akan menyebabkan terjadinya peningkatan

permintaan terhadap sumber daya alam.
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Perpindahan penduduk ke suatu wilayah (urbanisasi) juga akan
menyebabkan bertambahnya jumlah penduduk di wilayah tujuannya. Hal ini sudah
pasti akan menyebabkan jumlah penduduk di daerah perkotaan meningkat.
Semakin banyaknya jumlah penduduk tentu juga menyebabkan peningkatan
kebutuhan udara bersih. Dikatakan demikian karena sumber penyedia udara bersih
di daerah perkotaan juga berkurang akibat lahan hijau yang banyak dialihfungsikan

sebagai pemukiman.

Saat ini untuk negara berkembang juga mengalami urbanisasi yang tentu ini
menimbulkan polusi udara (Chen, Wang, dkk, 2020) dan menurut Marshall, dkk
(2005) mengatakan bahwa kepadatan penduduk perkotaan semakin meningkat
sering kali memperburuk kemacetan lalu lintas, meningkatkan emisi gas berbahaya
yang berdampak kepada pencemaran lingkungan. Begitupun menurut Engelke
(2005) bahwa peningkatan populasi perkotaan, kepadatan penduduk akan
menyebabkan meningkatnya kebutuhan akan transportasi, yang mana akan
menyebabkan polusi udara. Dengan demikian bahwa peningkatan jumlah penduduk
dapat menyebabkan berkurangnya ketersediaan udara bersih atau mempertinggi

pencemaran udara.

Diambilnya Pulau Jawa sebagai objek penelitian pada penelitian ini untuk
melihat pengaruh dari faktor-faktor yang menyebabkan polusi udara dan
menganalisis dampak dari pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa terhadap
peningkatan polusi. Berdasarkan pada penjelasan latar belakang, maka peneliti

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh PDRB Pertanian,

12



PDRB Industri Pengolahan, Konsumsi Energi, dan Investasi Terhadap Pencemaran

Udara di Pulau Jawa”

1.2 Rumusan Masalah
Dengan melihat dari latar belakang penelitian, maka rumusan masalah yakni
bagaimana pengaruh PDRB pertanian, PDRB industri pengolahan, konsumsi

energi, dan investasi terhadap pencemaran udara di Pulau Jawa.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian untuk menganalisis pengaruh PDRB pertanian, PDRB industri
pengolahan, konsumsi energi, dan investasi terhadap pencemaran udara di Pulau

Jawa.

14 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Mendapatkan pengetahuan serta memperluas wawasan serta lebih memahami
pelajaran sewaktu proses kuliah seperti teori-teori yang berhubungan dengan
ekonomi regional dan mencakup ekonomi sumber daya alam dan lingkungan,

khususnya pada yang mengaitkan terhadap pencemaran udara.

1.4.2 Manfaat Praktis

Diharapkan dapat berguna untuk menambah informasi dan wawasan tentang faktor-
faktor apa saja yang mempengaruhi pencemaran udara pada Pulau Jawa dan
diharapkan penelitian ini berguna dan bermanfaat sebagai bahan literatur dan

referensi bagi pembaca dan penelitian sejenis di masa yang akan datang.
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